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SMP Nasional Malang memiliki posisi strategis dalam mengembangkan 
potensi kompetensi sosial dan ekologis pada murid. Namun, keterbatasan 
lahan hijau yang signifikan akibat lokasi sekolah di pemukiman padat 
menyebabkan suasana menjadi gersang. Salah satu upaya yang dapat 
dilakukan untuk mengatasi keterbatasan lahan tersebut, yaitu melalui 
teknik penghijauan vertikal dengan pembuatan kokedama. Tujuan 
kegiatan pengabdian ini adalah untuk memberikan pelatihan pembuatan 
kokedama yang diintegrasikan dengan penumbuhan jiwa green decor 
entrepreneurship serta peningkatan keterampilan praktis siswa. Metode 
yang digunakan melalui beberapa tahapan yaitu pra pelaksanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi. Adapun analisis yang digunakan adalah 
deskriptif kuantitatif menggunakan metode eksperimen one group pretest 
posttes desain. Hasil efektivitas program berada pada kategori "Sedang" 
(N-Gain 60,55%), dimana kegiatan menunjukkan siswa sangat 
bersemangat untuk terus meningkatkan kreativitas mereka dalam bidang 
dekorasi hijau. Secara praktis, kegiatan ini menghasilkan produk 
kokedama karya siswa yang difungsikan sebagai media penghijauan 
vertikal berbasis zero waste di area strategis sekolah, sekaligus memberikan 
pengalaman nyata dalam simulasi kegiatan ekonomi sederhana. Program 
ini berhasil menggabungkan aspek alam, keindahan, dan kemampuan 
berbisnis dalam satu sistem kerja yang mudah diterapkan, sehingga bisa 
membantu membangun kepribadian siswa di dalam lingkungan sekolah. 

Kata Kunci: 
Kokedama; 
Kreativitas; 
Pelatihan; 
Penghijauan; 
Wirausaha. 

 

 

 
PENDAHULUAN 
Transformasi paradigma pendidikan terjadi akibat perkembangan teknologi dan krisis 
ekologi global (Dwinita, et all., 2025). Fenomena tersebut mendorong dunia pendidikan 
untuk mengembangkan kompetensi sosial dan ekologis pada murid. Pengembangan ini 
tidak hanya berdasarkan pada pembelajaran di kelas, akan tetapi terdapat 
keterhubungan antara materi pembelajaran dengan lingkungan sekitar. Transformasi 
paradigma pendidikan tidak hanya menyadarkan murid mengenai lingkungan sekitar, 
akan tetapi juga tanggung jawab sosial yang dipegang oleh murid (Helmi & Sofa, 2025). 
Hal ini sesuai dengan karakteristik SMP Nasional Sukun Malang. Sebuah lembaga 
pendidikan yang berlokasi di wilayah Kota Malang. Sekolah ini memiliki posisi strategis 
dalam mengembangkan potensi murid. Namun menghadapi keterbatasan lahan hijau 
yang signifikan akibat lokasinya di tengah padatnya pemukiman penduduk. Kondisi 
tersebut, mengakibatkan suasana sekolah menjadi gersang dan kurang mendukung 
estetika lingkungan. Disisi lain lingkungan pendidikan tengah menggalakan gerakan 
(zero waste) dan menjadikan plastik pot tanaman konvensional sebagai salah satu topik
utamanya (Jayadiputra,et all., 2025). Sampah pot tanaman konvensional ini tidak 
dianggap ramah lingkungan karena memiliki sifat merusak alam dan penggunaannya 
tidak sesuai dengan gerakan tersebut.  
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SMP Nasional Sukun Malang memiliki potensi untuk mengembangkan murid dalam 
menghadapi krisis lingkungan melalui pembelajaran berbasis proyek, sehingga tidak 
hanya belajar secara teoritis, akan tetapi mampu menggembangkan potensi dirinya 
(Fariza, et all., 2024). Dalam konteks kurikulum pendidikan di Indonesia, pengembangan 
jiwa kewirausahaan (entrepreneurship) menjadi salah satu pilar utama dalam Profil Pelajar 
Pancasila (Nadhirah et al., 2024). Lebih lanjut, konsep green entrepreneurship yang 
menekankan pada praktik kewirausahaan berorientasi pada kelestarian lingkungan 
dinilai relevan untuk menjawab berbagai tantangan yang dihadapi saat ini sekaligus 
mengasah kreativitas dan empati murid terhadap lingkungan. Hal ini dapat 
diimplementasikan dalam program Green Decor Entrepreneurship, sebagai salah satu 
solusi dari permasalahan lingkungan yang ada. Seiring dengan tingginya kesadaran 
masyarakat kota terhadap gaya hidup sehat dan asri, menjadikan tren dekorasi interior 
berbasis tanaman hias atau green decor mengalami peningkatan pesat (Salsabila, 2025). 
Tren ini menciptakan peluang pasar yang cukup besar, khususnya bagi produk 
hortikultura inovatif dengan memanfaatkan bahan yang berbasis ramah lingkungan, 
mudah diproduksi, tidak memakan banyak ruang, dan bernilai jual tinggi. Dari sinilah 
teknik Kokedama menjadi salah satu solusi dalam mengatasi keterbatasan lahan yang 
ada. Kokedama merupakan seni tradisional asal Jepang yang menggunakan lumut 
sebagai media tanam utamanya. Teknik ini biasa disebut juga dengan bola lumut Jepang. 
Media tanamnya dibuat dari tanah yang dibentuk bulat dan dibalut dengan lumut, 
sehingga menciptakan tampilan yang unik sekaligus fungsional (Panglipurningrum, 
Yofhi Septian et al., 2023). Teknik kokedama dianggap lebih ramah lingkungan karena 
dapat menggantikan penggunaan pot plastik (Fitriyani, 2023).  Teknik ini yang tidak 
hanya memiliki nilai estetika tinggi, akan tetapi sangat ramah terhadap lingkungan 
karena bahan yang digunakan bersifat biodegradable. Keunggulan tersebut menjadikan 
kokedama sebagai produk inovatif yang menawarkan solusi terhadap keterbatasan 
lahan serta upaya pengurangan penggunaan pot plastik..  Penggunaan teknik ini pada 
SMP Nasional Sukun Malang merupakan salah satu solusi yang dapat diterapkan atas 
keterbatasan lahan yang dimiliki. Hal tersebut dikarenakan kokedama dapat diletakkan 
ataupun digantung sebagai tanaman vertikal. 

Berdasarkan relevansi teknik kokedama terhadap kondisi SMP Nasional Sukun 
Malang, diperlukan implementasi yang terstruktur agar solusi tersebut tidak berhenti 
pada paparan konseptual saja. Hingga saat ini, belum ditemukan program di sekolah 
secara efektif mengintegrasikan penghijauan, pendekatan edukatif dan pembentukan 
jiwa wirausaha dalam satu kegiatan. Padahal, pengintegrasian ketiga aspek tersebut 
dapat menjadi sarana pembelajaran yang tidak hanya meningkatkan kepedulian 
terhadap lingkungan, tetapi juga menumbuhkan kreativitas dan keterampilan peserta 
didik dalam berwirausaha. Oleh karena itu, pelatihan pembuatan kokedama ini menjadi 
langkah strategis untuk mengintegrasikan upaya penghijauan dengan penguatan 
karakter dan keterampilan murid secara nyata. Selain itu, pelatihan ini juga sebagai 
upaya pengembangan jiwa kewirausahaan murid. Murid dapat belajar mengenai proses 
produksi, pengemasan ramah lingkungan, serta penghitungan harga jual produk. 
Berdasarkan hal tersebut, program Green Decor Entrepreneurship melalui pembuatan 
kokedama dapat menjadi alternatif model pembelajaran inovatif yang mengintegrasikan 
nilai ekologis, estetika, dan kewirausahaan di lingkungan SMP Nasional Sukun Malang. 
Pengalaman ini penting untuk membentuk pola pikir kreatif dan mandiri sejak dini.  
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METODE PELAKSANAAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk Workshop Green Decor 
Entrepreneurship ini dilaksanakan pada Bulan Juni tahun 2026 bertempat di SMP Nasional 
Sukun Malang. Sasaran kegiatan melibatkan 27 siswa yang dipilih menggunakan teknik 
purposive sampling dengan kriteria memiliki minat pada program penghijauan dan 
kewirausahaan sekolah. Pelaksanaan pengabdian dirancang ke dalam tiga alur tahapan 
pertama, yaitu pra-pelaksanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap pra-pelaksanaan 
mencakup observasi lapangan, identifikasi kebutuhan mitra, koordinasi perizinan 
dengan pihak sekolah, perancangan modul materi, serta pengadaan alat dan bahan 
pembuatan kokedama. Selanjutnya tahap pelaksanaan berfokus pada penyampaian 
materi konsep wirausaha dekorasi hijau berbasis kokedama, demonstrasi teknik 
pembuatan, dan pendampingan langsung bagi siswa. Sedangkan tahap evaluasi 
ditujukan untuk mengukur ketercapaian peningkatan pemahaman dan keterampilan 
siswa yang menggunakan desain One-Group Pretest-Posttest. Siswa diberikan instrumen 
tes sebelum kegiatan pelatihan dimulai (pre-test) dan tes evaluasi akhir setelah rangkaian 
kegiatan selesai (post-test). Data hasil tes dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui 
selisih peningkatan nilai rata-rata pemahaman siswa sebelum dan sesudah kegiatan. 
Selanjutnya, tingkat efektivitas peningkatan pengetahuan dihitung menggunakan 
analisis Normalized gain (N-Gain) berdasarkan kriteria interpretasi Hake. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat melalui kegiatan Workshop Green 
Decor Entrepreneurship: Menciptakan Peluang Usaha Kokedama yang Inovatif di SMP 
Nasional Kota Malang diukur secara kuantitatif  melalui penilaian aspek kognitif siswa. 
Pengukuran dilakukan dengan pendekatan Pre- Eksperimen One Shot Case Study  terhadap 
27 siswa yang menjadi sasaran mitra. Instrumen yang digunakan berupa Pre-test 
berbentuk angket yang diberikan sebelum kegiatan dimulai untuk mengukur 
pengetahuan awal siswa. Sedangkan Post-Test diberikan setelah semua kegiatan 
dilakukan untuk mengukur tingkat keberhasilan program   dengan melihat peningkatan 
pemahaman siswa terhadap menciptakan peluang usaha kokedama.  
 
Hasil Uji Normalitas 
Pada penelitian ini dilakukan uji prasyarat analisis berupa uji normalitas data untuk 
menentukan jenis statistik yang digunakan. Dalam kegiatan pengabdian ini sampel yang 
digunakan berskala kecil yaitu N = 27 atau < 50 siswa, maka metode statistik Shapiro-
wilk dipilih sebagai estimator normalitas yang valid. 

 
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Shapiro Wilk 

 Test of Normality  

  Statistic    
 (df ) 

  
(sig ) 

Pre-Test 0.958 27 0.324 

Post-Test 0.934 27 0.089 

 
Berdasarkan data  output statistik pada tabel 1 nilai signifikan diperoleh sebesar 0.324  

sedangkan untuk variabel post-test adalah sebesar 0.089. Kedua nilai signifikan tersebut 
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secara konsisten lebih besar dari taraf yang ditentukan yaitu 0.05 ( > 0.05). Maka dapat 
disimpulkan bahwa data nilai Pre-Test dan post-test pada kegiatan Workshop Green Decor  
Entrepreneurship di SMP Nasional Malang berdistribusi  normal. Dengan terpenuhinya 
asumsi prasyarat analisis parametrik, maka pengujian hipotesis selanjutnya dapat  
dianalisis menggunakan Paired Sample T-Test 
 
Hasil Uji Paired Sample T-Test 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk memverifikasi signifikan perbedaan tingkat 
pemahaman siswa sebelum dan sesudah pelaksanaan workshop melalui analisis uji-T.  
 

Tabel 2. Hasil analisis hipotesis menggunakan Paired Sample T-Test 

 
 

Dasar pengambilan keputusan dalam Paired Sample T-test adalah dengan melihat nilai 
signifikan pada kolom sig (2 -tailed) yaitu jika nilai sig (2 - tailed) < dari 0,05 maka H0 
ditolak H1 diterima yang berarti terdapat perbedaan atau pengaruh yang signifikan. 
Sedangkan jika nilai sig (2 - tailed) > 0,05 maka H0 diterima H1 ditolak yang berarti tidak 
terdapat perbedaan atau pengaruh yang signifikan. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis melalui Paired Sample T-test menghasilkan nilai 
Sig. (2-Tailed) sebesar 0.000. Nilai signifikan ini jauh lebih kecil dari taraf signifikansi 
yang telah ditentukan, yaitu 0,05 (0.000 < 0.05). Sesuai dengan dasar pengambilan 
keputusan , maka H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga, hal ini menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan antara tingkat pemahaman kognitif siswa sebelum Pre-Test dan 
sesudah Post-Test dari pelaksanaan kegiatan Workshop Green Decor Entrepreneurship. 
 
Hasil N Gain 
Setelah mengetahui adanya perbedaan pemahaman yang signifikan melalui Uji-T. Hasil 
analisis N-Gain ini digunakan untuk mengukur tingkat efektivitas dari pelaksanaan 
workshop, untuk meningkatkan pemahaman kognitif siswa secara lebih mendalam dan 
detail. 

Tabel 3. Hasil analisis deskriptif  menggunakan metode N Gain Score 

 N Min Max Mean Std. 
Deviation 

N Gain 
Score 

27 -11 1.00 .6055 .30839 

N Gain 
Persen 

27 -11.11 100.00 60.5529 30.8391 

Paired Differences 

  Mean Std. Deviation t df Sig.2 (failed)   

Pre-Tes - Post-
test 

-
13.74074 

11.14793 -
6.405 

 26 ..000   
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Valid N 
(listwise) 

27        

 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif menggunakan metode N-Gain Score, diketahui 

bahwa nilai rata-rata (Mean) N-Gain Score yang diperoleh siswa adalah sebesar 0,6055. 
Jika diubah ke dalam bentuk persentase, nilai peningkatan pemahaman siswa mencapai 
60,55%. Untuk mengetahui tingkat efektivitas dari hasil tersebut, nilai rata-rata yang 
diperoleh kemudian dicocokkan dengan kriteria pembagian N-Gain Score menurut Hake 
(1998) pada tabel berikut: 

Rentang Nilai Kategori 

N-Gain > 0,70 Tinggi 

0,30 ≥ N - Gain ≤ 0,70 Sedang 

N-Gain < 0,30 Rendah 

 
Berdasarkan kriteria pembagian nilai N-Gain Score menurut Hake, nilai rata-rata 

siswa sebesar 0,6055 masuk ke dalam rentang 0,30 ≤ g ≤ 0,70. Sehingga, dapat 
disimpulkan bahwa tingkat efektivitas kegiatan Workshop Green Decor Entrepreneurship 
dalam menciptakan peluang usaha kokedama di SMP Nasional Kota Malang berada 
pada kategori Sedang. Hal ini menunjukkan bahwa program pengabdian yang 
dijalankan sudah cukup efektif dalam membantu siswa memahami materi yang 
diberikan.  
 
Pembahasan 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat “Green Decor Entrepreneurship: Menciptakan 
Peluang Usaha Kokedama yang Inovatif di Lingkungan SMP Nasional Kota Malang” 
dilaksanakan melalui dua tahapan utama yang saling berkesinambungan, yaitu tahap 
pra pelaksanaan dan tahap pelaksanaan. Kedua tahapan tersebut disusun secara 
sistematis mengacu pada metode pelaksanaan yang telah dirancang sebelumnya dengan 
tujuan menghadirkan solusi penghijauan berbasis kokedama sekaligus menjadi sarana 
pembelajaran kewirausahaan yang kontekstual dalam mata pelajaran IPS. Tahap pra 
pelaksanaan merupakan fondasi keberhasilan program yang bertujuan memastikan 
seluruh kebutuhan teknis, administratif, dan substansi materi telah dipersiapkan secara 
matang sebelum kegiatan inti berlangsung. Kesiapan pada tahap ini sangat menentukan 
efektivitas dan efisiensi pelaksanaan kegiatan di lapangan (Fibriani & Krismiratsih, 
2024). Adapun rangkaian kegiatan pada tahap ini meliputi Observasi dan Identifikasi 
Kebutuhan Mitra, Koordinasi dengan Pihak Sekolah, Penyusunan Materi Pelatihan dan 
Narasumber, Pengadaan dan Pengecekan Alat serta Bahan, Penataan Lokasi Kegiatan. 
Tahap pelaksanaan merupakan inti dari kegiatan pengabdian yang berfokus pada 
transfer pengetahuan dan keterampilan teknis kepada murid SMP Nasional Kota Malang 
melalui pendekatan praktik langsung (hands-on learning). Pendekatan ini dipilih karena 
pembelajaran berbasis praktik terbukti mampu meningkatkan keterlibatan aktif, 
kreativitas, serta pemahaman konsep IPS murid secara lebih bermakna dibandingkan 
pembelajaran yang bersifat teoritis semata (Lisan, Pane, & Ritonga, 2023). Rangkaian 
kegiatan pada tahap ini dijabarkan sebagai berikut Sosialisasi Program kepada Murid, 
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Penyampaian Materi dan Edukasi Lingkungan, Demonstrasi Pembuatan Kokedama, 
Praktik Langsung oleh Murid, Penataan Kokedama di Area Strategis Sekolah.  

Pada tahap akhir pelaksanaan, murid diajak memahami konsep kegiatan ekonomi 
secara nyata melalui simulasi produksi, distribusi, dan konsumsi produk kokedama. 
Proses produksi tercermin dari pembuatan kokedama itu sendiri, distribusi dilakukan 
secara sederhana melalui penyerahan atau penawaran produk kepada warga sekolah, 
sedangkan konsumsi tercermin dari pemanfaatan kokedama sebagai media penghijauan 
dan dekorasi lingkungan sekolah. Praktik jual beli sederhana yang dilakukan murid 
menjadi wahana pembelajaran kewirausahaan awal yang aplikatif, tanpa berbentuk 
kegiatan komersial resmi sekolah. Pendekatan pembelajaran kewirausahaan berbasis 
praktik nyata semacam ini dinilai lebih efektif dalam menumbuhkan minat wirausaha 
murid dibandingkan pembelajaran yang hanya bersifat teoritis, karena murid 
memperoleh pengalaman langsung dalam mengelola nilai ekonomi suatu produk 
(Yacub, Sophan, Herlina, Mulyeni, & Susilawati, 2023). Secara keseluruhan, tahap 
pelaksanaan menghasilkan produk kokedama karya murid yang ditempatkan sebagai 
titik-titik hijau baru di lingkungan SMP Nasional Kota Malang, sekaligus meningkatkan 
pemahaman murid terhadap konsep dasar ekonomi dan kewirausahaan hijau. 
Kombinasi antara transfer keterampilan teknis kokedama dan penguatan konsep IPS 
berbasis ekonomi ini menunjukkan bahwa program pengabdian mampu menjawab dua 
kebutuhan utama mitra secara simultan, yaitu peningkatan kualitas lingkungan fisik 
sekolah dan penguatan pendidikan kewirausahaan berbasis pengalaman nyata. 
Keberhasilan pendekatan ini memperkuat temuan bahwa integrasi antara inovasi teknik 
hortikultura tepat guna dengan pembelajaran kewirausahaan kreatif dapat 
menumbuhkan generasi muda yang peduli lingkungan sekaligus memiliki daya saing 
dalam menciptakan peluang usaha berkelanjutan (Yulianingrum et al., 2025). 

Keberhasilan program workshop Green Decor Entrepreneurship di SMP Nasional 
Sukun Malang berhasil membuat para siswa berpikir lebih baik tentang lingkungan. Hal 
ini selaras dengan prinsip dasar Ekopedagogi dan pembelajaran berbasis projek, dimana 
pembelajaran ini mengintegrasikan isu lingkungan hidup yang mana secara langsung 
terbukti mampu memperkuat retensi pengetahuan dan kesadaran ekologis siswa secara 
berkelanjutan (Ahmad et al., 2025; Fariza & Kusuma, 2024). Peningkatan pemahaman 
kognitif siswa (sig.0.000), menunjukkan bahwa kombinasi edukasi teori dan praktik 
langsung efektif dalam menjembatani kesenjangan antara pengetahuan konseptual dan 
aksi nyata. Hal ini sejalan dengan pandangan Dwinita et al. (2025) yang menyatakan 
yang menyatakan bahwa integrasi pengalaman empiris dalam pembelajaran lingkungan 
dapat meningkatkan pemahaman holistik murid terhadap isu-isu ekologis. Secara fisik, 
penggunaan teknik kokedama terbukti menjadi solusi yang sangat cocok untuk 
mengatasi kendala ruang di SMP Nasional Sukun Malang. Keterbatasan lahan yang 
selama ini membuat lingkungan sekolah terlihat kering bisa diatasi dengan cara 
menerapkan seni bola lumut dari Jepang ini. Karena kokedama tidak menggunakan pot 
biasa dan bisa diterapkan secara digantung, teknik ini sangat membantu sekolah dalam 
mengurangi penggunaan pot plastik yang tidak ramah lingkungan, sesuai dengan 
semangat zero waste yang saat ini digalakkan (Jayadiputra et al., 2025). Pengalaman 
nyata siswa mengenai program ini memberikan pemahaman mendalam tentang 
tindakan kecil seperti mengganti wadah tanaman bisa berdampak besar terhadap 
lingkungan. Selain memberikan manfaat bagi lingkungan, kegiatan ini juga membangun 
semangat kewirausahaan di antara siswa. Dengan mengikuti praktik langsung, siswa 
tidak hanya belajar bagaimana mengumpulkan lumut dan mempersiapkan media 
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tanam, tetapi juga terlibat dalam proses pembuatan produk, memilih tampilan yang 
menarik, serta memperkirakan harga jualnya. Pengalaman langsung ini terbukti efektif 
dalam membangun efikasi diri, kreativitas, dan minat berwirausaha pada peserta didik 
(Deli et al., 2024; Koilam & Widyatmoko, 2025). Selain itu murid lebih percaya diri dalam 
memandang produk pertanian buah dan sayur yang inovatif, bukan hanya sebagai hobi, 
tetapi juga sebagai usaha yang bisa memberikan keuntungan yang besar. Capaian 
efektivitas program yang berada pada kategori "Sedang" (N-Gain 60,55%) menunjukkan 
siswa sangat bersemangat untuk terus meningkatkan kreativitas mereka dalam bidang 
dekorasi hijau. Program ini berhasil menggabungkan aspek alam, keindahan, dan 
kemampuan berbisnis dalam satu sistem kerja yang mudah diterapkan, sehingga bisa 
membantu membangun kepribadian siswa di dalam lingkungan sekolah. 

 
KESIMPULAN 
Berdasarkan pelaksanaan Workshop Green Decor Entrepreneurship di SMP Nasional Sukun 
Malang, teknik kokedama dapat diterapkan sebagai salah satu alternatif penghijauan 
pada lingkungan sekolah yang memiliki keterbatasan ruang. Karakteristik kokedama 
yang tidak memerlukan pot konvensional serta dapat ditempatkan maupun digantung 
pada berbagai area memungkinkan pemanfaatan ruang sekolah secara lebih fleksibel. 
Penerapan kokedama juga memberikan pengalaman langsung kepada siswa dalam 
memanfaatkan ruang dan bahan secara kreatif serta ramah lingkungan. Kegiatan ini 
cukup efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa mengenai pemanfaatan 
kokedama sebagai alternatif penghijauan sekaligus mengenalkan konsep kewirausahaan 
berbasis lingkungan. Melalui praktik langsung, siswa tidak hanya memperoleh 
keterampilan dalam membuat kokedama, tetapi juga memahami keterkaitannya dengan 
kegiatan produksi, distribusi, konsumsi, dan peluang usaha. Dengan demikian, kegiatan 
ini mampu mengintegrasikan pendidikan lingkungan, keterampilan praktis, dan 
kewirausahaan dalam pembelajaran yang kontekstual dan bermakna bagi siswa.  
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